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ABSTRAK

Keabsahan rujuk bisa terwujud apabila rukun-rukun rujuk terpenuhi, yaitu
pihak suami, pihak istri, sighat rujuk dan saksi rujuk. Mengenai hukum saksi
rujuk sendiri Ulama berbeda pendapat, Ulama Hanafiyyah berpendapat bahwa
hukum saksi rujuk adalah sunnah, sementara Ibnu Hazm berpendapat bahwa
hukum saksi rujuk adalah wajib. Golongan Zahiriyyah antara lain lbnu Hazm
berpendapat bahwa amr yang terdapat dalam Al-Qur’an, walaupun disertai
garinah tetap menunjukkan wajib, kecuali kalau ada nas lain atau 7jma“ yang
memalingkan pengertian amr dari wajib. Sedangkan jumhur ulama termasuk
mazhab Hanafiyyah berpendapat bahwa amr yang tidak disertai gqarinah
menunjukkan wajib. Sebaliknya, adanya suatu garinah sudah cukup dapat
mengubah hakikat arti amr itu. Dalam konteks hukum perkawinan di Indonesia,
pelaksanaan rujuk harus dilakukan di hadapan PPN atau pembantunya dan
pengucapan rujuk harus disertakan saksi-saksi sebagaimana yang disebutkan
dalam KHI Pasal 167. Adapun magqasid asy-syari‘ah atau tujuan pemberlakuan
syari’at adalah untuk mewujudkan kemaslahatan manusia dan sekaligus untuk
menghindari mafsadah baik di dunia maupun di akhirat. Kemaslahatan itu dapat
diwujudkan apabila lima unsur pokok dapat diwujudkan dan dipelihara, yaitu
agama, jiwa, keturunan, akal dan harta. Kemaslahatan yang akan diwujudkan itu
dibagi kepada tiga tingkatan kebutuhan, yaitu daruriyyat (kebutuhan primer),
hajiyyat (kebutuhan sekunder) dan tahsiniyyat (kebutuhan tersier).

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dan metode
pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif dan yuridis. Analisis yang
dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik dan data yang terkumpul
juga akan dianalisis menggunakan pendekatan maqasid asy-syari ‘ah.

Ulama Hanafiyyah berpendapat bahwa amr pada surat at-Talaq (65): 2
menunjukkan sunnah, karena pada nas-nas tentang rujuk yang lain tidak ada
gayyid yang memerintahkan mempersaksikan rujuk. Sedangkan Ibnu Hazm
berpendapat bahwa amr pada surat at-Talag (65): 2 menunjukkan wajib dan tidak
bisa menyimpang dari arti zahir nas kecuali ada nas lain atau ijma‘ yang
memalingkan pengertian amr dari wajib. Pada Pasal 167 KHI diterangkan bahwa
rujuk itu harus disaksikan dan dicatat oleh PPN. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Ibnu Hazm yang mewajibkan mempersaksikan rujuk. Saksi rujuk pada
dasarnya adalah perkara hajiyyat, yang mana apabila ditinggalkan tidak sampai
menimbulkan bahaya. Dalam konteks Hukum Perkawinan di Indonesia yang
mengharuskan adanya saksi rujuk, maka saksi rujuk yang semula perkara hajiyyat
maka naik menjadi perkara daruriyyat yang senantiasa dijaga keberadaanya agar
kemaslahatan tercipta dan terhindar dari mafsadah. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa mempersaksikan rujuk dan mencatatkannya di KUA juga
turut serta dalam pemeliharaan perkara daruriyyat, terutama pemeliharaan
terhadap agama, keturunan dan harta.

Kata kunci: Saksi Rujuk, Ulama Mazhab Hanafiyyah, Ibnu Hazm.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi
ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik
Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan Nomor 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai

berikut:

A. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

be
te
es titik atas
je
ha titik di bawah
ka dan ha
de
zet titik di atas
er
zet
es

es dan ye
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es titik di bawah
de titik di bawah
te titik di bawah
zet titik di bawah

koma terbalik (di atas)

ge

ef

qi

Kaf ka
Lam el

Mim em
Nin en
Wawu we
Ha' ha

Hamzah apostrof

Ya ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:

ditulis

ditulis




C. Ta' marbutah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

ditulis
ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

ditulis
ditulis

D. Vokal Pendek

a
fathah
daraba
i
kasrah
fahima
u
dammah
kutiba

E. Vokal Panjang:

_

ditulis

ditulis




ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

2
3
4

F. Vokal Rangkap:

1
2

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

ditulis
ditulis
Ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

apostrof.

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Xi




wladl) ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

) ditulis asy-Syams

¢ Lol ditulis as-Sama'

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

w2l (59 ditulis Zawi al-Furud

Al Jal ditulis Ahl as-Sunnah

J. Huruf Kapital

Meskipun dalam system tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, akan
tetapi dalam transliterasi ini huruf kapital tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital
digunakan untuk menulis huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya,

contoh:

Jsm ¥ 2aaa Lag ditulis wa ma Muhammadun illa Rasil
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K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, mazhab, syari’at,
lafaz dan sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris dan sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari
negera yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya

Hidayah, Mizan, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan perbuatan hukum yang mengikat antara suami
dan istri, bukan saja bermakna untuk merealisasikan ibadah kepadaNya, namun
lebih jauh dari itu perkawinan sekaligus menimbulkan akibat hukum
keperdataan di antara keduanya. Langgengnya kehidupan perkawinan
merupakan tujuan yang sangat diinginkan oleh Islam. Sebagaimana yang tertulis
dalam Undang-undang Perkawinan bahwa tujuan perkawinan yaitu membina
keluarga bahagia, kekal dan abadi berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.?
Karena itu, maka dikatakan bahwa ikatan perkawinan antara suami istri adalah

ikatan paling suci dan paling kokoh, sebagaimana firman Allah SWT:
e Bl aSia AR 5 (any ) aSiany bl 285 4550205 (A

Perkawinan yang langgeng bukanlah suatu hal yang mudah untuk
diwujudkan, karena tak sedikit pasangan suami istri yang gagal dalam membina
mahligai rumah tangganya dengan segala macam permasalahannya. Sejalan
dengan tujuan perkawinan, maka undang-undang menganut prinsip

mempersukar terjadinya perceraian. Perceraian merupakan perbuatan yang

! Pasal 1 ayat (1).

2 An-Nisa’ (4): 21.



sangat tidak disukai oleh Allah SWT, akan tetapi secara formal perceraian

dibolehkan dalam Islam, berdasarkan hadis Nabi Muhammad SAW :
33l Ja e ) () JDad) (asl

Perceraian dapat terwujud apabila ada alasan-alasan tertentu serta
dilakukan di depan sidang pengadilan. Perceraian merupakan alternatif terakhir
sebagai pintu darurat yang boleh ditempuh manakala bahtera rumah tangga tidak
dapat lagi dipertahankan keutuhan dan kesinambungannya. Islam menunjukkan
agar sebelum terjadi perceraian ditempuh usaha-usaha perdamaian antara kedua
belah pihak, baik melalui hakam atau cara-cara yang lain.* Sedangkan rujuk
dalam Islam merupakan tindakan yang terpuji, sebab sesudah pasangan suami
istri melewati masa krisis konflik yang berkepanjangan yang diakhiri dengan
perceraian, kemudian keduanya timbul kesadaran untuk menyambung kembali
tali perkawinan yang pernah putus serta merajut bahtera kehidupan yang pernah
rusak untuk bersama lagi dalam menyongsong hari esok yang lebih baik.

Ketentuan rujuk sendiri didasarkan pada firman Allah SWT:

3 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, edisi Muhammad Abd al-Aziz al-Khalidi (Beirut: Dar
al-Kutub al-Ilmiyyah, 2011), 1I: 120, hadis nomor 2178, “Kitab at-Talaq,” “Bab fi Karahiyah at-
Talaq.” Hadis dari Kasir bin ‘Ubaid dari Muhammad bin Khalid dari Mu‘arraf bin Wasil dari
Muharib bin Disar dari Ibnu Umar dari Nabi Muhammad SAW.

4 Ahmad Rafig, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him.
269.



Jae (550 ) sagil g g pman 0 U 5l g man (p sSsald (pglal Gy 13U

54:1) T:JL@_::J\ ‘jA..)éij eSM

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa ketika para istri yang telah ditalak
mendekati akhir masa ‘iddahnya, Allah SWT memerintahkan kepada para suami
untuk merujuk mereka dengan cara yang baik atau melepaskan mereka dengan

cara yang baik dan dipersaksikan oleh dua orang saksi yang adil.

Mengenai status hukum saksi rujuk, Ulama berbeda pendapat tentang
wajib dan tidaknya saksi harus dihadirkan ketika terjadinya rujuk. Di antara
Ulama yang berpendapat bahwa hukum saksi rujuk adalah sunnah dan tidak
wajib adalah pendapat Imam Abu Hanifah, sedangkan Ulama yang berpendapat
bahwa hukum saksi rujuk adalah wajib di antaranya ialah Abu Muhammad bin

Hazm.®

Menurut Ibnu Mas’ud al-Kasani al-Hanafi, pada surat at-Talaq (65): 2 di
atas, Allah mengumpulkan antara rujuk dan talak, kemudian Allah
memerintahkan mempersaksikan keduanya. Sebagaimana diketahui dalam
mazhab Hanafi bahwa hukum mempersaksikan talak tidak wajib, tetapi sunnah,

begitu juga hukum mempersaksikan rujuk, hukumnya sunnah.’

5 At-Talaq (65): 2.

® AbuMalik Kamal ibn as-Sayyid Salim, ,S'a_[u'_b Figh as-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudihu
Mazahib al-Aimmah (Mesir: Al-Maktabah At-Tauqifiyyah, t.t.), III: 271-272.

7 ¢Alauddin Abi Bakr Ibn Mas’ud al-Kasani al-Hanafi, Badai’u as- Sanai’ fi Tartib asy-
Syarai’ (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2010), IV: 395.



Menurut Ibnu Hazm, dalam surat At-Talaq ayat 2 di atas, Allah SWT
mengelompokkan antara rujuk, talak dan persaksian, maka dari itu tidak
diperbolehkan memisahkan antara yang satu dengan yang lainnya. Sehingga
apabila ada orang yang mentalak istrinya tanpa saksi yang adil atau merujuk
istrinya tanpa saksi yang adil, maka orang tersebut telah melanggar peraturan-

peraturan Allah SWT.2

Perbedaan pendapat dalam masalah saksi rujuk antara Ibnu Hazm yang
bermazhab Zahiriyyah dengan mazhab Hanafiyyah ini bisa terjadi karena
perbedaan istinbat hukum di antara mereka. Golongan Zahiriyah antara lain Ibnu
Hazm berpendapat bahwa amr yang terdapat dalam Al-Qur’an, walaupun
disertai garinah tetap menunjukkan wajib, kecuali kalau ada nas lain atau ijma’
yang memalingkan pengertian amr dari wajib. Sedangkan jumhur ulama
termasuk mazhab Hanafiyyah berpendapat bahwa amr yang tidak disertai
garinah menunjukkan wajib. Sebaliknya, adanya suatu garinah sudah cukup

dapat mengubah hakikat arti amr itu.’

Dalam konteks hukum perkawinan di Indonesia, pelaksanaan rujuk harus
dilakukan di hadapan Pegawai Pencatat Nikah atau pembantunya dan
pengucapan rujuk harus disertakan saksi-saksi dan menandatangani buku
pendaftaran rujuk sebagaimana yang disebutkan dalam KHI yaitu sebagai

berikut:

8 Ibnu Hazm, A/ Muhalla bi al-Asar (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), X: 17.

9 Rachmat Syafe’i, llmu Ushul Figh, cet. ke-5 (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 201.



Suami yang hendak merujuk isterinya datang bersama-sama isterinya
ke Pegawai Pencatat Nikah atau Pembantu Pegawai Pencatat Nikah
yang mewilayahi tempat tinggal suami isteri dengan membawa
penetapan tentang terjadinya talak dan surat keterangan lain yang
diperlukan

Rujuk dilakukan dengan persetujuan isteri dihadapan Pegawai
Pencatat Nikah atau Pembantu Pegawai Pencatat Nikah.

Pegawai Pencatat Nikah atau Pembantu Pegawai Pencatat Nikah
memeriksa dan meyelidiki apakah suami yang akan merujuk itu
memenuhi syarat-syarat merujuk menurut hukum munakahat, apakah
rujuk yang akan dilakukan masih dalam iddah talak raj’i, apakah
perempuan yang akan dirujuk itu adalah isterinya.

Setelah itu suami mengucapkan rujuknya dan masing-masing yang
bersangkutan beserta saksi-saksi menandatangani buku pendaftaran
rujuk.

Setelah rujuk itu dilaksanakan, Pegawai Pencatat Nikah atau
Pembantu Pegawai Pencatat Nikah menasehati suami isteri tentang
hukumahukum dan kewajiban mereka yang berhubungan dengan
rujuk.?

Tujuan saksi rujuk menurut al-Qurtubi adalah agar terhindar dari

tindakan saling mengingkari di antara suami dan istri, agar rujuknya tidak

disangkal dan juga agar jangan sampai ketika salah satu pihak suami atau istri

meninggal, kemudian pihak yang satunya mengklaim sebagai pasangan yang

masih sah agar ia mendapat bagian waris.*!

Adapun maqasid asy-syari ‘ah atau tujuan pemberlakuan syari’at adalah

untuk mewujudkan kemaslahatan manusia dan sekaligus untuk menghindari

mafsadah baik di dunia maupun di akhirat. Kemaslahatan itu dapat diwujudkan

apabila lima unsur pokok dapat diwujudkan dan dipelihara. Kelima unsur pokok

itu menurut asy-Syatibi adalah agama, jiwa, keturunan, akal dan harta.

10 KHI, Pasal 167.

1 Al-Qurtubi, Al-Jami‘u Ii Ahkam al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2014),

hlm. 104.



Dalam usaha mewujudkan dan memelihara lima unsur pokok itu, ia

membagi kepada tiga tingkat magasid atau tujuan syari‘ah, yaitu :

1. Magqasid ad-daruriyyat
2. Magqasid al-hajiyyat, dan

3. Magasid at-tahsiniyyat.*?

Magqasid ad-daruriyyat dimaksudkan untuk memelihara lima unsur
pokok dalam kehidupan manusia di atas. Magasid al-hajiyyat dimaksudkan
untuk menghilangkan kesulitan atau menjadikan pemeliharan terhadap lima
unsur pokok menjadi lebih baik lagi. Sedangkan magasid at-tahsiniyyat
dimaksudkan agar manusia dapat melakukan yang terbaik untuk penyempurnaan
pemeliharaan lima unsur pokok.™

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, penulis terdorong
untuk menyusun karya ilmiah yang berbentuk skripsi dengan judul “Pandangan
Ulama Mazhab Hanafiyyah Dan Ibnu Hazm Tentang Saksi Rujuk Dalam

Konteks Hukum Perkawinan Di Indonesia (Tinjaua Magasid asy-Syari ‘ah).”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan masalah di atas, maka rumusan masalah

yang dicari penyelesaiannya adalah:

12 Asy-Syatibi, Al-Muwafaqgat i Usul asy-Syari‘ah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
2005), I1: 7-8.

13 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqashid Syari’ah Menurut Al-Syatibi, cet. ke-1 (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1997), him. 70.



1. Bagaimana pendapat Ulama Mazhab Hanafiyyah dan Ibnu Hazm tentang
saksi rujuk serta apa dalil yang mereka gunakan ?

2. Bagaimana kedua pendapat tentang saksi rujuk tersebut apabila
dikontekskan dengan Hukum Perkawinan di Indonesia menurut tinjauan

maqasid asy-syari ‘ah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan dalil Ulama Mazhab Hanafiyyah dan Ibnu Hazm tentang
saksi rujuk.

2. Menjelaskan kedua pendapat tentang saksi rujuk tersebut apabila
dikontekskan dengan Hukum Perkawinan di Indonesia menurut tinjauan

magqasid asy-syari’ ah.

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Memberi sumbangan ilmiah bagi khazanah keilmuan bidang Hukum
Keluarga Islam tentang hukum saksi rujuk menurut tinjauan magasid
asy-syari ah.

2. Memberi sumbangan ilmiah bagi para akademisi dan masyarakat umum
yang ingin mengetahui atau meneliti lebih jauh tentang hukum saksi

rujuk menurut tinjauan magasid asy-syari’ah.



D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran penulis, ada beberapa skripsi yang mengulas
masalah saksi rujuk dan perkara yang berkaitan dengan rujuk yaitu sebagai

berikut :

Pertama, skripsi yang disusun oleh Abdul Haris yang berjudul “Qaul
Qadim Dan Qaul Jadid Al-Imam Asy Syafi‘i Tentang Persaksian DalamRujuk
Serta Relevansinya Bagi Pembinaan Hukum Islam Masa Kini.”** Skripsi ini
membahas gaul gadim dan qaul jadid Imam Asy-Syafi‘i tentang saksi rujuk
kemudian direlevansikan dengan pembinaan hukum Islam masa kini tanpa
menyinggung konsep magasid asy-syari’ah. Adapun skripsi penulis lebih
membahas tentang pandangan Ulama Mazhab Hanafiyyah dan Ibnu Hazm
tentang saksi rujuk bila dikontekskan dengan hukum perkawinan di Indonesia

menurut tinjauan maqasid asy-syari’ah.

Kedua, skripsi yang disusun oleh Nailul Authory yang berjudul “Cara
Rujuk Dalam Pandangan Imam Abu Hanifah Dan Imam Asy-Syafi‘i. " Skripsi
ini menjelaskan dalil Imam Abu Hanifah yang membolehkan rujuk dengan
menggauli dan menjelaskan dalil Imam Asy-Syafi’i yang hanya membolehkan

rujuk dengan ucapan. Adapun skripsi penulis lebih membahas tentang

4 Abdul Haris, “Qaul Qadim Dan Qaul Jadid Al-Imam Asy Syafi'i Tentang Persaksian
Dalam Rujuk Serta Relevansinya Bagi Pembinaan Hukum Islam Masa Kini,” Skripsi Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).

15 Nailul Authory, “Cara Rujuk Dalam Pandangan Abu Hanifah Dan Imam Asy-Syafi‘i,”
Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005).



pandanganUlama Mazhab Hanafiyyah dan Ibnu Hazm tentang saksi rujuk bila
dikontekskan dengan hukum perkawinan di Indonesia menurut tinjauan magasid

asy-syari’ah.

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Nuzulur Rohmah yang berjudul
“Kewenangan Istri Menolak Rujuk Dalam Kompilasi Hukum Islam.”%® Skripsi
ini menjelaskan kewenangan menolak rujuk dalam Kompilasi Hukum Islam
yang menggunakan pendekatan kesetaraan gender. Adapun skripsi penulis lebih
membahas tentang pandangan Ulama Mazhab Hanafiyyah dan Ibnu Hazm
tentang saksi rujuk bila dikontekskan dengan hukum perkawinan di Indonesia

menurut tinjauan magqasid asy-syari’ah.

Keempat, skripsi yang disusun oleh Mar’atus Sholihah yang berjudul
“Tata Cara Rujuk Menurut Imam Malik Dan Imam Asy-Syafi‘i Serta
Relevansinya Di Indonesia.”*’ Skripsi ini menjelaskan dalil Imam Malik yang
membolehkan rujuk dengan menggauli tetapi harus dengan niat dan menjelaskan
dalil Imam Asy-Syafi’i yang hanya membolehkan rujuk dengan ucapan,
kemudian kedua pendapat tersebut direlevansikan dengan konteks di Indonesia.
Adapun skripsi penulis lebih membahas tentang pandangan Ulama Mazhab
Hanafiyyah dan Ibnu Hazm tentang saksi rujuk bila dikontekskan dengan hukum

perkawinan di Indonesia menurut tinjauan magqasid asy-syari’ah.

18 Nuzulur Rohmah, “Kewenangan Istri Menolak Rujuk Dalam Kompilasi Hukum Islam,”
Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006).

17 Mar’atus Sholihah, “Tata Cara Rujuk Menurut Imam Malik Dan Imam Asy-Syafi‘i Serta
Relevansinya Di Indonesia,” Skripsi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008).
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Kelima, skripsi yang disusun oleh Abidin Ahmad yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Nikah Rujuk Tanpa Dicatatkan Di KUA
(Studi Kasus Di Kecamatan Alak Kota Kupang).”'® Skripsi ini menjelaskan
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap nikah rujuk tanpa dicatatkan di KUA
dengan studi kasus di Kota Kupang tanpa menyinggung konsep magasid asy-
syari’ah. Adapun skripsi penulis lebih membahas tentang pandangan Ulama
Mazhab Hanafiyyah dan Ibnu Hazm tentang saksi rujuk bila dikontekskan

dengan hukum perkawinan di Indonesia menurut tinjauan maqasid asy-syari’ah.

Dari pemaparan di atas, tidak ada satupun skripsi yang sama persis
dengan skripsi penulis, karena skripsi penulis lebih terfokus terhadap pandangan
Ulama Mazhab Hanafiyyah dan Ibnu Hazm tentang saksi rujuk dalam konteks

Hukum Perkawinan di Indonesia menurut tinjauan magasid asy-syari’ah.

E. Kerangka Teoritik

Rujuk dalam Islam merupakan tindakan yang terpuji, sebab sesudah
pasangan suami istri melewati masa krisis konflik yang berkepanjangan yang
diakhiri dengan perceraian, kemudian keduanya timbul kesadaran untuk
menyambung kembali tali perkawinan yang pernah putus untuk bersama lagi
dalam menyongsong hari esok yang lebih baik. Ketentuan rujuk sendiri

didasarkan pada firman Allah SWT:

18 Abidin Ahmad, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Nikah Rujuk Tanpa Dicatatkan Di
KUA (Studi Kasus Di Kecamatan Alak Kota Kupang),” Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2014).
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Dalam ayat tersebut, dijelaskan bahwa ketika para wanita yang telah
ditalak mendekati akhir masa ‘iddahnya, Allah SWT memerintahkan kepada
para pria untuk merujuk mereka dengan cara yang baik atau melepaskan mereka

dengan cara yang baik dan dipersaksikan oleh dua orang saksi yang adil.

Mengenai status hukum saksi rujuk, Ulama berbeda pendapat tentang
wajib dan tidaknya saksi harus dihadirkan ketika terjadinya rujuk. Di antara
Ulama yang berpendapat bahwa hukum saksi rujuk adalah sunnah dan tidak
wajib adalah pendapat Imam Abu Hanifah, sedangkan Ulama yang berpendapat
bahwa hukum saksi rujuk adalah wajib di antaranya ialah Abu Muhammad bin
Hazm.?

Menurut Ibnu Mas’ud al-Kasani al-Hanafi, pada surat at-Talaq (65): 2 di
atas, Allah mengumpulkan antara rujuk dan talak, kemudian Allah
memerintahkan mempersaksikan keduanya. Sebagaimana diketahui dalam
mazhab Hanafi bahwa hukum mempersaksikan talak tidak wajib, tetapi sunnah,

begitu juga hukum mempersaksikan rujuk, hukumnya sunnah.?*

19 At-Talaq (65): 2.

_ ?% Abu Malik Kamal Ibn as-Sayyid Salim, Sabi_b_ Figh as-Sunnah wa Adillatuhu wa
Taudihu Mazahib al-Aimmah (Mesir: Al-Maktabah At-Taugqifiyyah, t.t.), III: 271-272.

2L <Alauddin Abi Bakr Ibn Mas’ud al-Kasani al-Hanafi, Badai’u as- Sanai’ fi Tartib asy-
Syarai’ (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2010), 1V: 395.
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Imam as-Sarkhasi dari mazhab Hanafiyyah berpendapat bahwa hukum
mempersaksikan rujuk disamakan dengan hukum mempersaksikan jual beli.
Adapun jual beli yang dilakukan tanpa menghadirkan saksi hukumnya tetap
sah.?? Perintah mempersaksikan jual beli sendiri disebutkan dalam Al-Qur’an

yaitu:
2 iaii 13) ) sag:5] 5

Imam Burhanuddin al-Marghinani dari mazhab Hanafiyyah berbendapat
bahwa saksi rujuk itu disunnahkan karena rujuk hanya untuk melanggengkan
perkawinan dan untuk menambah kehati-hatian agar tidak terjadi perselisihan

antara kedua belah pihak di kemudian hari.?*

Menurut Ibnu Hazm, dalam surat At-Talaq ayat 2 di atas, Allah SWT
mengelompokkan antara rujuk, talak dan persaksian, maka dari itu tidak
diperbolehkan memisahkan antara yang satu dengan yang lainnya. Sehingga
apabila ada orang yang mentalak istrinya tanpa saksi yang adil atau merujuk
istrinya tanpa saksi yang adil, maka orang tersebut telah melanggar peraturan-

peraturan Allah SWT.?

22 As-Sarkhasi, A/-Mabsut (Beirut: Dar al-Fikri, 2000), VI: 17.
23 Al-Bagarah (2): 282.
24 Kamaluddin ibn al-Hammam, Syarh Fath al-Qadir, 1V: 162.

% Ibnu Hazm, A/ Mubhalla bi al-Asar (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), X: 17.
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Perbedaan pendapat dalam masalah saksi rujuk antara lbnu Hazm yang
bermazhab Zahiriyyah dengan mazhab Hanafiyyah ini bisa terjadi karena
perbedaan istinbat hukum di antara mereka. Golongan Zahiriyah antara lain Ibnu
Hazm berpendapat bahwa amr yang terdapat dalam Al-Qur’an, walaupun
disertai garinah tetap menunjukkan wajib, kecuali kalau ada nas lain atau ijma’
yang memalingkan pengertian amr dari wajib. Sedangkan jumhur ulama
termasuk mazhab Hanafiyyah berpendapat bahwa amr yang tidak disertai
garinah menunjukkan wajib. Sebaliknya, adanya suatu garinah sudah cukup

dapat mengubah hakikat arti amr itu.?®

Dalam konteks hukum perkawinan di Indonesia, pelaksanaan rujuk harus
dilakukan di hadapan Pegawai Pencatat Nikah atau pembantunya dan
pengucapan rujuk harus disertakan saksi-saksi dan menandatangani buku
pendaftaran rujuk sebagaimana yang disebutkan dalam KHI yaitu sebagai

berikut:

1. Suami yang hendak merujuk isterinya datang bersama-sama isterinya
ke Pegawai Pencatat Nikah atau Pembantu Pegawai Pencatat Nikah
yang mewilayahi tempat tinggal suami isteri dengan membawa
penetapan tentang terjadinya talak dan surat keterangan lain yang
diperlukan

2. Rujuk dilakukan dengan persetujuan isteri dihadapan Pegawai
Pencatat Nikah atau Pembantu Pegawai Pencatat Nikah.

3. Pegawai Pencatat Nikah atau Pembantu Pegawai Pencatat Nikah
memeriksa dan meyelidiki apakah suami yang akan merujuk itu
memenuhi syarat-syarat merujuk menurut hukum munakahat, apakah
rujuk yang akan dilakukan masih dalam iddah talak raj’i, apakah
perempuan yang akan dirujuk itu adalah isterinya.

4. Setelah itu suami mengucapkan rujuknya dan masing-masing yang
bersangkutan beserta saksi-saksi menandatangani buku pendaftaran
rujuk.

% Rachmat Syafe’i, IImu Ushul Figh, cet. ke-5 (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 201.
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5. Setelah rujuk itu dilaksanakan, Pegawai Pencatat Nikah atau
Pembantu Pegawai Pencatat Nikah menasehati suami isteri tentang
hukum-hukum dan kewajiban mereka yang berhubungan dengan
rujuk.?’

Tujuan saksi rujuk menurut al-Qurtubi adalah agar terhindar dari

tindakan saling mengingkari di antara suami dan istri, agar rujuknya tidak
disangkal dan juga agar jangan sampai ketika salah satu pihak suami atau istri

meninggal, kemudian pihak yang satunya mengklaim sebagai pasangan yang

masih sah agar ia mendapat bagian waris.?®

Setiap ketentuan hukum ataupun peraturan pasti memiliki tujuan, begitu
pula hukum-hukum dalam Islam, termasuk di dalamnya adalah masalah saksi
rujuk. Tujuan hukum inilah yang sering disebut dengan magasid asy-syari’ah.
Magqasid asy-syari’ah sendiri identik dengan kajian filsafat hukum Islam. Suatu
ketetapan hukum atau peraturan idealnya selalu diiringi dengan tujuan-tujuan

tertentu.

Secara bahasa magasid asy-syari’ah terdiri dari dua kata yaitu magasid
dan syari’ah. Magasid merupakan kata jama’dari magsudun yang berarti
kesengajaan atau tujuan. Sedangkan syar7’ah secara bahasa berarti jalan menuju
sumber air. Jalan menuju sumber air ini dapat dikatakan pula sebagai jalan

menuju sumber pokok kehidupan.?® Oleh Mahmud Syaltut, syari’ah diartikan

27 KHI, Pasal 167.

28 Al-Qurtubi, Al-Jami‘u Ii Ahkam al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2014),
hlm. 104.

2 Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran Dalam Hukum Islam (Padang: Angkasa
Raya, 1990), him. 13.



15

sebagai aturan aturan yang diciptakan oleh Allah untuk dipedomani manusia
dalam mengatur hubungan dengan Tuhan, dengan manusia baik sesama muslim
atau non muslim, dengan alam dan seluruh kehidupan.3® Maka dengan demikian,
magqasid asy-syari‘ah adalah tujuan-tujuan yang hendak dicapai dari suatu

penetapan syari’at.

Adapun maqasid asy-syari’ah atau tujuan pemberlakuan syari’at adalah
untuk mewujudkan kemaslahatan manusia dan sekaligus untuk menghindari
mafsadah baik di dunia maupun di akhirat. Kemaslahatan itu dapat diwujudkan
apabila lima unsur pokok dapat diwujudkan dan dipelihara. Kelima unsur pokok

itu menurut asy-Syatibi adalah agama, jiwa, keturunan, akal dan harta.

Dalam usaha mewujudkan dan memelihara lima unsur pokok itu, ia

membagi kepada tiga tingkat magasid atau tujuan syari‘ah, yaitu :

1. Magqasid ad-daruriyyat
2. Magqasid al-hajiyyat, dan

3. Magqasid at-tahsiniyyat.>

Magqasid ad-daruriyyat dimaksudkan untuk memelihara lima unsur
pokok dalam kehidupan manusia di atas. Magqasid al-hajiyyat dimaksudkan
untuk menghilangkan kesulitan atau menjadikan pemeliharan terhadap lima

unsur pokok menjadi lebih baik lagi. Sedangkan magqgasid at-tahsiniyyat

30 Mahmud Syaltut, Islam: Aqgidah wa Syari‘ah (Kairo: Dar al-Qolam, 1966), him. 12

31 Asy-Syatibi, Al-Muwaftaqat fi Usul asy-Syari‘ah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
2005), 11: 7-8.
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dimaksudkan agar manusia dapat melakukan yang terbaik untuk penyempurnaan

pemeliharaan lima unsur pokok.?

Metode Penelitian

Sebagai karya ilmiah maka tidak bisa dilepaskan dari penggunaan
metode, karena metode merupakan pedoman agar penelitian terlaksana dengan
sistematis.®® Adapun metode yang penyusun gunakan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan
(library research), yaitu penelitian yang sumber datanya diperoleh dan digali
dari bahan-bahan pustaka berupa buku-buku, jurnal, majalah, naskah, yang
semua bersumber dari khazanah kepustakaan yang berhubungan dengan
obyek penelitian.3* Dalam hal ini berhubungan dengan pandangan Ulama
Mazhab Hanafiyyah dan Ibnu Hazm tentang saksi rujuk dalam konteks
hukum perkawinan di Indonesia menurut tinjauan maqasid asy-syari ‘ah.
2. Sifat Penelitian
Penelitian pustaka ini lebih bersifat deskriptif-analisis. Yang

dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah menyajikan fakta secara

32 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqashid Syari’ah Menurut Al-Syatibi, cet. ke-1 (Jakarta: PT

Raja Grafindo Persada, 1997), him. 70.

33 Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:

Kanisius, 1988), him. 10.

54.

34 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, cet. ke-7 (Bogor: Ghalia Indonesia, 1988), him.
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sistematik sehingga lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan.®® Yang
dimaksud “fakta” dalam penelitian ini adalah konsep saksi rujuk dalam kitab
fikih dan Kompilasi Hukum Islam. Adapun analisis di sini adalah analisis
dalam pengertian usul figh, yakni meneliti eksistensi saksi rujuk dengan
analisis magqasid asy-syari’ah. Dengan analisis ini, dapat diketahui sejauh
mana urgensi saksi rujuk bagi kemaslahatan pasangan suami istri yang
melakukan rujuk setelah terjadi perceraian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi, yaitu dengan cara mencari data dari beberapa buku atau
kitab yang berkaitan dengan tema yang akan diteliti.>® Adapun sumber yang
berkaitan adalah kitab-kitab mazhab Hanafiyyah dan kitab a/-Muhalia
karangan Ibnu Hazm yang memuat tentang permasalahan saksi rujuk,
termasuk perundang-undangan yang terkait yaitu KHI dan kitab yang
membahas maqasid asy-syari‘ah yaitu al-Muwafagat Karya asy-Syatibi.
Metode dokumentasi diharapkan mampu mendukung pengumpulan data yang
akan dibahas dalam penelitian ini.
4. Pendekatan
Pendekatan dalam penelitian menggunakan dua pendekatan, yaitu:

pertama, pendekatan normatif, yaitu menggunakan tolak ukur agama, baik itu

3 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet. ke-9 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him. 131.
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bersumber dari nash (al- Qur’an dan al-Hadis) maupun juga kaidah figh dan
usul figh, dengan penjelasan pendapat para ulama mazhab figh yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti. Kedua, pendekatan yuridis, pendekatan
ini digunakan untuk memahami permasalahan saksi rujuk dari perspektif
hukum positif, baik berupa perundang-undangan yaitu KHI maupun
peraturan hukum lainnya.
Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengaturan urutan data,
mengorganisir ke dalam pola, kategori, dan uraian dasar, sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang digunakan untuk
menganalisis data.®” Untuk menganalisis data yang terkumpul, penyusun
menggunakan analisis deskriptif-analitik. Data yang diperoleh berupa
kumpulan karya tulis atau komentar orang atau perilaku yang diamati yang di
dokumentasikan melalui proses pencatatan akan diperluas dan disusun dalam

teks.3®

Selain itu, data yang terkumpul tersebut juga akan dianalisis
menggunakan pendekatan magasid asy-syari‘ah dengan mengoperasikan
analisis terhadap maslahah dan mafsadah, serta uji data tersebut
menggunakan lima unsur pokok magqasid asy-syari ‘ah yang harus dipelihara

yaitu: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Untuk memudahkan proses

112.

40.

37 Lexy Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2002), him.

3 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet. ke-9 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him.
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analisis yang berurutan dan berinteraksi, maka analisis data dilakukan melalui
beberapa tahap, yaitu dimulai dari pengumpulan data. Setelah data selesai
dikumpulkan, kemudian dilakukan penyusunan data dengan cara
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisir sehingga data terpilah-pilah untuk selanjutnya dilakukan
analisis. Tahap berikutnya, data tersebut diinterpretasikan, lalu diambil

kesimpulan.®®

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperolen gambaran yang utuh dan terpadu serta
mempermudah penyusunan skripsi ini, maka peneliti menguraikannya secara
umum ke dalam lima bab pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, yang mengapa masalah ini diangkat sebagai topik kajian, pokok
masalah, tujuan dan keguanaan penelitian, telaah pustaka dengan menelusuri
penelitian sebelumnya untuk memastikan bahwa topik ini belum ada yang
meneliti, kerangka teoritik yang digunakan sebagai kerangka berfikir dalam
menganalisa masalah yang ada dalam kajian ini, metode penelitian yang
digunakan dan yang berakhir sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tinjauan umum tentang konsep maqasid asy-syari ‘ah
dan rujuk. Bab kedua ini menjelaskan pengertian dan pembagian maqasid asy-

syari ‘ah serta korelasi antara tingkatan magqasid asy-syari ‘ahtersebut. Bab kedua

% Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar (Dasar Petodik Teknik)
(Bandung: Tarsito, 1990), him. 139.
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ini juga menjelaskan tinjauan umum tentang rujuk yang meliputi pengertian,
dasar hukum serta hikmah rujuk itu sendiri.

Bab ketiga berisi pandangan Ulama Mazhab Hanafiyyah dan Ibnu Hazm
tentang saksi rujuk disertai dalil-dalil masing-masing mazhab atau tokoh dan
biografi singkat masing-masing. Biografi mazhab atau tokoh sangat penting
untuk dipaparkan karena untuk mengetahui sejarah dan jati diri masing-masing
mazhab atau tokoh dan juga untuk mengetahui metode 7stinbat hukum masing-
masing.

Bab keempat berisi analisis terhadap pandangan Ulama Mazhab
Hanafiyyah dan Ibnu Hazm tentang saksi rujuk bila dikontekskan dengan
Hukum Perkawinan di Indonesia menurut tinjauan magqasid asy-syari ‘ah. Di sini
penulis akan menganalisa mana di antara kedua pendapat tentang saksi rujuk
tersebut yang lebih relevan dengan konteks Hukum Perkawinan di Indonesia
dengan mempertimbangkan lima unsur pokok magasid asy-syari‘ah yang harus
dipelihara yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.

Bab kelima penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan untuk
mempertegas kembali intisari dari penelitian ini serta saran-saran yang dianggap
penting. Penulis juga akan melampirkan daftar pustaka sebagai rujukan serta

lampiran-lampiran yang dianggap penting.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun melakukan pembahasan dan menguraikan rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu tentang pandangan Ulama Mazhab
Hanafiyyah dan lbnu Hazm tentang saksi rujuk dalam konteks Hukum
Perkawinan di Indonesia menurut tinjauan maqgasid asy-syari’ah, maka

penyusun mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Keabsahan rujuk bisa terwujud apabila rukun-rukun rujuk terpenuhi yaitu
pihak suami, pihak istri, sighat rujuk dan saksi rujuk. Mengenai hukum saksi
rujuk sendiri Ulama berbeda pendapat, Ulama Hanafiyyah berpendapat
bahwa hukum saksi rujuk adalah sunnah sementara lbnu Hazm berpendapat
bahwa hukum saksi rujuk adalah wajib. Ulama Hanafiyyah berpendapat
bahwa amr pada surat at-Talaq (65): 2 menunjukkan sunnah, karena pada
nas-nas tentang rujuk yang lain tidak ada gayyid yang memerintahkan
mempersaksikan rujuk. Ulama Hanafiyyah juga menggiyaskan saksi rujuk
dengan saksi jual beli, adapun jual beli yang tidak dipersaksikan menurut
mereka hukumnya tetap sah. Dalam masalah hukum saksi rujuk ini, Ulama
Hanafiyyah tidak menggunakan pendapat sahabat sebagai salah satu dasar
hukumnya, padahal salah satu dasar istinbat hukum mazhab Hanafiyyah
adalah pendapat sahabat. Adapun Ibnu Hazm berpendapat bahwa amr pada

surat at-Talaqg (65): 2 menunjukkan wajib dan tidak bisa menyimpang dari

71
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arti zahir nas kecuali ada nas lain atau 7jma“yang memalingkan pengertian
amrdari wajib. Ibnu Hazm dalam mengistinbatkan hukum saksi rujuk hanya
berdasarkan kepada zahir nas dan tidak menjadikan giyas sebagai dasar
hukum. lbnu Hazm juga menggunakan pendapat sahabat sebagai salah satu
dasar hukumnya yaitu pendapat Imran bin Husain dan Ali bin Abi Thalib
dan pendapat seorang tabi’in yaitu Sa’id bin Musayyab.

Menurut Pasal 167 KHI diatur bahwa rujuk itu harus disaksikan dan dicatat
oleh PPN dan menandatangani buku pendaftaran rujuk. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat lbnu Hazm yang mewajibkan mempersaksikan rujuk.
Pada pasal yang lain dijelaskan bahwa suami istri yang telah rujuk datang
ke Pengadilan Agama dengan membawa kutipan buku pendaftaran rujuk
untuk mengambil kutipan akta nikah masing-masing. Hal itu dilakukan
untuk mendapatkan legalitas negara bahwa pasangan suami istri tersebut
benar telah rujuk dan kembali menjadi pasangan suami istri yang sah. Saksi
rujuk pada dasarnya adalah perkara hajiyyat, yang mana apabila
ditinggalkan tidak sampai menimbulkan bahaya. Dalam konteks Hukum
Perkawinan di Indonesia yang mengharuskan adanya saksi rujuk, maka
saksi rujuk yang semula perkara hajiyyat maka naik menjadi perkara
daruriyyat yang senantiasa dijaga keberadaannya agar kemaslahatan
tercipta dan terhindar dari mafsadah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa mempersaksikan rujuk dan mencatatkannya di KUA juga turut serta
dalam pemeliharaan perkara daruriyyat, terutama pemeliharaan terhadap

agama, keturunan dan harta.
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B. Saran

1. Bagi masyarakat muslim yang mengikuti pendapat para Imam Mazhab, agar
mengetahui dalil-dalil yang mereka gunakan dalam mengistinbatkan suatu
hukum supaya bisa memilih mana pendapat yang terkuat dan bisa
digunakan pendapatnya. Hal tersebut dilakukan agar tidak terjatuh dalam
taklid buta.

2. Bagi masyarakat muslim yang sudah berstatus suami apabila ingin merujuk
istri yang telah ditalaknya agar mempersaksikan rujuknya dan
mencatatkannya di KUA. Hal tersebut dilakukan untuk melindungi hak-hak

pasangan suami istri di kemudian hari.
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An-Nisa’ (4): 21.

Hadis diriwayatkan
oleh Abu Dawud

At-Talaq (65): 2.

At-Talaq (65): 2.

Al-Bagarah (2): 282.

BAB |

Bagaimana kamu akan mengambilnya
kembali, padahal sebagian kamu telah
bergaul (bercampur) dengan yang lain
sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-
isterimu) telah mengambil dari kamu
perjanjian yang kuat.

Perkara halal yang paling dibenci oleh
Allah Azza wa Jalla adalah talak.

Apabila mereka telah mendekati akhir
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan
baik atau lepaskanlah mereka dengan baik
dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
yang adil di antara kamu dan hendaklah
kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.

Apabila mereka telah mendekati akhir
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan
baik atau lepaskanlah mereka dengan baik
dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
yang adil di antara kamu dan hendaklah
kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.

...Dan persaksikanlah apabila kamu berjual
beli...

21

29

21

Al-Anbiya’ (21):
107.

Al-Bagarah (2): 228.

BAB |1

Dan tiadalah Kami mengutus kamu,
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam.

... Dan para suami mereka lebih berhak
merujuk mereka para istri dalam masa
menanti itu, jika mereka (para suami)
menghendaki ishlah...
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Al-Bagarah (2): 229.

Al-Bagarah (2): 231.

At-Talaq (65): 2.

Hadis diriwayatkan
oleh al-Bukhari

Hadis diriwayatkan
oleh Abu Dawud

Talak (yang dapat dirujuk) itu dua Kali,
setelah itu (suami) boleh rujuk kembali
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan
dengan cara yang baik.

Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu
mereka mendekati akhir iddahnya, maka
rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf,
atau ceraikanlah mereka dengan cara yang
ma'ruf  (pula). Janganlah kamu rujuki
mereka untuk memberi kemudharatan,
karena dengan demikian kamu menganiaya
mereka...

Apabila mereka telah mendekati akhir
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan
baik atau lepaskanlah mereka dengan baik
dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
yang adil di antara kamu dan hendaklah
kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.

Dari Ibnu Umar dia berkata: Pada masa
Rasulullah SAW, saya pernah menceraikan
istriku yang sedang haid, kemudian Umar
melaporkannya kepada Rasulullah SAW,
maka beliau bersabda: Suruhlah dia untuk
kembali (rujuk) kemudian suruhlah dia
untuk menunggu sampai istrinya suci,
kemudian haid yang kedua kali, jika istrinya
telah suci, baru dia boleh untuk
menceraikannya sebelum menyetubuhinya
atau dia boleh tetap menjadi istrinya, sebab
itulah maksud iddah yang diperintahkan
Allah untuk menceraikan wanita.

Dari Umar bahwa Rasulullah SAW pernah
mentalak Hashah lalu merujuknya kembali.

49

27

At-Talaq (65): 2

BAB IlI

Apabila mereka telah mendekati akhir
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan
baik atau lepaskanlah mereka dengan baik
dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
yang adil di antara kamu dan hendaklah
kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.
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50

50

50

51
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61
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30

31
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35

38

58

Al-Bagarah (2): 229.

Al-Bagarah (2): 231.

Al-Bagarah (2): 228.

Al-Bagarah (2): 230.

Hadis diriwayatkan
oleh al-Bukhari

Al-Bagarah (2): 282.

At-Talaq (65): 2.

Talak (yang dapat dirujuk) itu dua Kali,
setelah itu (suami) boleh rujuk kembali
dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan
dengan cara yang baik...

Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu
mereka mendekati akhir iddahnya, maka
rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf,
atau ceraikanlah mereka dengan cara yang
ma'ruf (pula)...

..Dan para suami mereka lebih berhak
merujuk mereka para istri...

..Kemudian jika suami yang lain itu
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi
keduanya (bekas suami pertama dan istri)
untuk rujuk kembali...

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar ra
bahwa dia menceraikan istrinya ketika
sedang mengalami haid pada masa Rasulllah
SAW, kemudian Umar bin Al-Khattab ra
menanyakan hal itu kepada Rasulullah
SAW, lalu beliau bersabda: “Perintahkan dia
untuk merujuk istrinya dan
mempertahankannya sebagai istrinya sampai
istrinya suci dari haid, lalu tunggu sampai
istrinya mengalami haid lagi kemudian suci
lagi. Setelah itu dia boleh memilih antara
tetap memperistrinya atau menceraikannya
sebelum menggaulinya. Itulah masa iddah
yang telah ditetapkan oleh Allah dalam
menceraikan istri".

...Dan persaksikanlah apabila kamu berjual
beli...

Apabila mereka telah mendekati akhir
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan
baik atau lepaskanlah mereka dengan baik
dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
yang adil di antara kamu dan hendaklah
kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.
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65

Hadis diriwayatkan
oleh Muslim

Asar Sahabat
Imran bin Husain

Asar Sahabat
Imran bin Husain

Asar Sa’id bin
Musayyab

Asar Ali bin Abi
Thalib.

Barangsiapa beramal suatu amalan yang
tidak ada perintahnya dari kami, maka hal
tersebut tertolak.

Dari Ibnu Sirrin, dia berkata: Ada seorang
lelaki yang bertanya kepada Imran bin
Husain tentang talak yang tidak disaksikan
dan rujuk yang tidak disaksikan? Imranpun
berkata kepadanya: Engkau mentalak yang
tidak ada ‘iddahnya dan merujuk yang tidak
sesuai sunnah, maka persaksikanlah apa
yang kamu perbuat.

Dari Mutharrif bin Abdullah, bahwa Imran
bin Husain ditanya mengenai seorang laki-
laki yang mentalak isterinya kemudian
menggaulinya dan tidak mempersaksikan
talaknya dan tidak pula rujuknya. la berkata:
engkau mentalak tidak secara sunah dan
merujuk tidak secara sunah. Persaksikanlah
talak dan rujuknya, dan jangan engkau
ulangi hal itu lagi.

Dari Hasan bin Rowah, dia berkata: Saya
bertanya kepada Sa’id bin Musayyab
tentang laki-laki yang mentalak istrinya
secara rahasia dan merujuk istrinya secara
rahasia? Sa’id bin Musayyab pun menjawab:
engkau mentalak dengan tanpa ‘iddah dan
merujuk dalam keadaan tidak jelas,
persaksikanlah apa yang kamu perbuat.

Dari Hakam bin ‘Utaibah, dia berkata: Ali
bin Abi Thalib berkata: Ketika laki-laki
mentalak istrinya kemudian merujuknya dan
tidak  memberitahu  istrinya  tentang
rujuknya, maka ia adalah istrinya selagi
rujuk itu disaksikan.




BIOGRAFI ULAMA

1. Imam Al-Bukhari

Nama lengkap Imam al-Bukhari adalah Abu Abdillah Muhammad bin
Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhari. Beliau
lahir pada tanggal 13 Syawal 194 H (21 Juli 810 M). Beliau adalah ahli hadis
yang termasyhur di antara para ahli hadis sejak dulu hingga kini bersama
dengan Imam Muslim, Abu Dawud, Tirmizi, An-Nasai dan lbnu Majah.
Riwayat hadisnya memiliki derajat yang tinggi, sehingga beliau mendapat
julukan Amir al-Mu’minin fi al-Hadis (pemimpin orang-orang yang beriman
dalam hal ilmu hadis). Dalam bidang ini, hampir semua ulama di dunia
merujuk kepadanya. Untuk mengumpulkan dan menyeleksi hadis sahih, Imam
Bukhari menghabiskan waktu selama 16 tahun untuk mengunjungi berbagai
kota guna menemui para perawi hadis, mengumpulkan dan menyeleksi
hadisnya. Di antara kota-kota yang disinggahinya antara lain Bashrah, Mesir,
Hijaz (Mekkah dan Madinah), Kufah, Baghdad sampai ke Asia Barat. Beliau
meninggal pada tanggal 31 Agustus 870 M (256 H) pada malam Idul Fitri
dalam usia 62 tahun kurang 13 hari.

2. Imam Muslim

Nama lengkap beliau adalah Al-Imam Abul Husain Muslim bin al-
Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi. Beliau dilahirkan pada tahun 206 Hijriyah.
Karyanya yang terbesar dalam bidang hadis adalah Sahih Muslim yang
merupakan kitab hadis urutan kedua di antara 6 kitab hadis yang diakui (kutub
as-sittah) setelah Sahih al-Bukhari. la belajar hadis sejak masih dalam usia
dini, yaitu mulai tahun 218 H. la pergi ke Hijaz, Irak, Syam, Mesir dan negara-
negara lainnya. Di Khurasan, ia berguru kepada Yahya bin Yahya dan Ishak
bin Rahawaih. Di Ray ia berguru kepada Muhammad bin Mahran dan Abu
‘Ansan. Di Irak ia belajar hadis kepada Imam Ahmad dan Abdullah bin
Maslamah. Di Hijaz ia belajar kepada Sa’id bin Mansur dan Abu Mas ‘Abuzar.
Di Mesir ia berguru kepada ‘Amr bin Sawad dan Harmalah bin Yahya. Imam
Muslim wafat pada Minggu sore dan dikebumikan di Naisabur pada hari Senin
25 Rajab 261 H/5 Mei 875 M dalam usia 55 tahun.

3. Abu Dawud

Nama lengkap beliau adalah Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy'ats As-
Sijistani. Beliau lahir pada tahun 202 H dan wafat pada tahun 275 H di
Bashrah. Beliau adalah seorang perawi hadis yang mengumpulkan sekitar
50.000 hadis lalu memilih dan menuliskan 4.800 hadis dalam kitab Sunan Abu
Dawud. Untuk mengumpulkan hadis, dia bepergian ke Arab Saudi, Irak,
Khurasan, Mesir, Suriah, Nishapur, Marv dan tempat-tempat lain. Di antara
guru-gurunya adalah Imam Ahmad, Al-Qanabiy, Sulaiman bin Harb, Abu Amr
adh-Dhariri, Abu Walid ath-Thayalisi, Abu Zakariya Yahya bin Ma’in, Abu
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Khaitsamah, Zuhair bin Harb, ad-Darimi, Abu Usman Sa’id bin Manshur, Ibnu
Abi Syaibah dan ulama lainnya. Imam Abu Daud menyusun kitab Sunan Abu
Dawud di Baghdad. Minat utamanya adalah syari’at, jadi kumpulan hadisnya
berfokus murni pada hadis tentang syari’at. Setiap hadis diperiksa
kesesuaiannya dengan Al-Qur’an, begitu pula sanadnya. Dia pernah
memperlihatkan kitab tersebut kepada Imam Ahmad untuk meminta saran
perbaikan.

4. Imam Abu Hanifah

Nama lengkap Imam Abu Hanifah adalah Nu’man bin Tsabit bin Zuta
bin Mahan at-Taymi. Beliau lahir di Kufah, Irak pada tahun 80 H/699 M dan
meninggal di Baghdad, Irak pada tahun 148 H/767 M. Beliau merupakan
pendiri Mazhab Hanafi. Imam Abu Hanifah disebutkan sebagai tokoh yang
pertama kali menyusun kitab figh berdasarkan kelompok-kelompok yang
berawal dari kesucian (zaharah), salat dan seterusnya, yang kemudian diikuti
oleh ulama-ulama sesudahnya seperti Malik bin Anas, Imam Syafi’i, Abu
Dawud dan Imam Bukhari. Dasar yang dipakai oleh Abu Hanifah dalam
menetapkan hukum adalah al-Qur’an, as-Sunnah, fatwa sahabat, ijma’, giyas,
istihsan dan ‘urf. Sebagian ide dan buah pikirannya ditulis sendiri dalam buku
tetapi kebanyakan dihimpun oleh murid-muridnya dan kemudian dibukukan.
Adapun kitab-kitab yang ditulis sendiri antara lain: al-Faraid, asy-Syurut dan
al-Figh al-Akbar. Imam Abu Hanifah diketahui telah menyelesaikan 600.000
perkara dalam bidang ilmu figih dan dijuluki /mam Al-A ‘zam oleh masyarakat
karena keluasan ilmunya.

5. Ibnu Hazm

Nama lengkap Ibnu Hazm adalah Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin
Said bin Hazm. Beliau dilahirkan hari Rabu pada tanggal 7 November 994 M
bertepatan dengan hari akhir bulan Ramadhan 384 H, yaitu pada waktu sesudah
terbit fajar sebelum munculnya matahari pagi Idul Fitri di Cordova, Spanyol.
Banyak ulama klasik dan kontemporer memakai nama singkatnya dengan
sebutan Ibnu Hazm dan terkadang dihubungkan dengan panggilan al-Qurtubi
atau al-Andalusi yang dinisbatkan pada tempat kelahirannya yaitu Cordova dan
Andalus. Kadang beliau dikenal dengan sebutan az-Zahiri sehubungan dengan
aliran figh dan pola fikir az-Zahiri yang dianutnya. Adapun dasar Ibnu Hazm
dalam mengistinbatkan hukum suatu masalah hanya berdasarkan kepada al-
Qur’an, al-Hadis, I[jma’ Sahabat dan ad-Dalil, tanpa menggunakan dalil yang
lain seperti Qiyas dan Istihsan. Beliau wafat pada 15 Agustus 1064 di Mantha
Lisha, dekat Sevilla.

6. Asy-Syatibi

Nama lengkap Imam Syathibi adalah Abu Ishaq Ibrahim bin Musa bin
Muhammad Al-Lakhmi Asy-Syathibi. Tempat dan tanggal kelahiran Imam
Syatibi tidak ada dalam catatan sejarah, oleh karena itu banyak ditemukan
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perbedaan pendapat seputar persoalan ini, namun pendapat yang paling kuat
beliau dilahirkan pada sekitar tahun 730 H. la berasal dari kota Xativa yang
kemudian ia dikenal dengan julukan Imam Syatibi (Imam dari Xativa).
Sedangkan keluarganya merupakan migran keturunan bangsa Arab-Yaman dari
Banu Lakhm yang berasal dari Betlehem, Asy-Syam. la tinggal di Granada
yang waktu itu merupakan sebuah kerajaan Islam yang berada di bawah
pemerintahan Daulah Umawiyah yang mengikuti aturan-aturan Andalusia
Selatan. Di antara karyanya yang terkenal yaitu kitab A/-Muwatagat yang
berisi tentang ilmu usul figh yang menerangkan tentang hikmah-hikmah di
balik hukum taklif, dan kitab A/-7/‘tisam yang menerangkan tentang bid’ah dan
seluk beluknya. Beliau wafat pada hari Selasa, 8 Sya’ban 790 H di Granada.
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